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APLIKASI PUSAT PANGGILAN TINDAKAN KRIMINAL
DI KOTA MEDAN BERBASIS ANDROID

PETINR
Zuliana

, Muhammad Irwan Padli Nasution®

! Sistem Informasi STT- Harapan Medan

| 2 JAIN Sumatera Utara Medan
shezulie(@yahoo.com, “irwannst75@gmail.com

ABSTRAK

Perkembangan dan pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi telah membawa perubahan yang
sangat signifikan dalam budaya dan perilaku masyarakat. Seiring dengan itu berbagai fitur baru juga
ditemukan untuk melengkapi fasilitas penggunaaan telepon seluler. Berkembangnya teknologi telepon
seluler telah menjadi sebuah smartphone yang dapat dilengkapi dengan berbagai aplikasi. Sejak

dipasarkannya android pada tahun 2007 telah

membawa pengaruh vyang signifikan dalam

pengembangan aplikasi pada smartphone. Pemasaran smartphone berbasis android lebih murah karena
berlisensi terbuka sehingga dalam pengembangannya akan lebih bebas untuk dilaksanakan. Berbagai
aplikasi berbasis android dapat dengan mudah dikembangkan untuk berbagai keperluan. Demikian
halnya dapat dikembangkan sebuah aplikasi pusat panggilan tindakan kriminal otomatis berbasis android
vang bermanfaat sebagai bentuk layanan kepada masyarakat untuk mempermudah masyarakat dalam
melaporkan kepada pihak kepolisian ketika mengalami berbagai tindakan kriminal.

Kata Kunci : Android, Kriminal, Pusat Panggilan

1. Pendahuluan

Dari media cetak maupun elektronik untuk
saat kini seringkali terdengar terjadinya berbagai
tindakan i@ Rinalitas  yang  menyebabkan
masyarakat merasa takut dan tidak nyaman.
Kejahatan dan tindakan kriminalitas telah menjadi
masalah sosial vang serius dan tersendiri bagi
hampir seluruh tatanan masyarakat dunia, terlebih
lagi pada saat sekarang ini semakin maraknya
kasus-kasus kriminalitas vyang terjadi dimana
pelakunya dapat saja dari semua kalangan usia,
dari anak kecil, muda, hingga dewasa dapat
melakukan berbagai tindakan kriminal.

Berbagai  pencegahan dan  perlindungan
kepada masyarakat terus dilakukan pemerintah. Di
pihak  Kepolisian Republik  Indonesia telah
disediakan berbagai nomor kontak telepon sebagai
pusat panggilan (call center) untuk menerima
berbagai pengaduan dari masyarakat.

Nomor telepon tersebut berada di Polsek,
sehingga masyarakat direkomendasikan untuk
menghubungi nomer kontak telepon yang terdekat
lokasinya dengan posisinya saat itu. Hal ini
dibutuhkan agar supaya pihak kepolisian dapat
dengan cepat bertindak menuju ke lokasi perkara.
Akan tetapi kelemahan dari sistem manual ini
adalah setiap masyarakat harus mengetahui
dengan tepat dan benar nomer kontak telepon pada
Polsek tersebut.

Seiring dengan penjualan perangkat telepon
seluler (handphone) semakin murah dan mudah

didapatkan. Alat ini saat ini sudah menjadi
kebutuhan masyarakat modemn saat ini. Dengan
demikian alat ini dapat digunakan untuk
membantu  masyarakat dalam  mengadukan
tindakan kriminal vyang terjadi di sekitar
lingkungan tempat dimana dia berada.

Teknologi  pada  handphone  khususnya
smartphone berbasis Android, banyak
menvediakan  fasilitas-fasilitas  yang  dapat
dimanfaatkan untuk menciptakan suvatu aplikasi
secara bebas (free platform) dan terbuka (open
sotree).

Dengan menggunakan software eclipse dapat
dikembangkan sebuah Aplikasi Pusat Pangilan
Tindakan Kriminal di Kota Medan Berbasis
Android. Dengan menggunakan aplikasi im
masyarakat akan dapat tersambung secara
otomatis dengan nomor kontak telepon di Polsek
yang terdekat dari posisinya berada saat itu. Lebih
lanjut aplikasi ini nantinya dapat dikembangkan,
tentunya bukan hanya untuk disatu lokasi atau
kota saja. akan tetapi untuk seluruh daerah di
Indonesia.

1.1 Batasan Masalah

Pada penelitian ini dilakukan beberapa batasan
masalah seperti berikut:

1. Ruang lingkup Kantor Kepolisian
yang dibahas hanya 12 kantor
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Kepolisian (Polsek) di bawah naungan
Polresta Medan.

2. Aplikasi merekomendasikan kepada
user dimana nomor kontak panggian
kantor  kepolisian (Polsek) vang
terdekat dengan posisinya saat imi.

3. Diguna aplikasi mobile Eclipse
Juno, Adobe photoshop Css dan
beberapa perangkat lunak lainnya
yang menunjang pembuatan aplikasi
pusat panggilan ini.

4, Aplikasi Pusat Panggilan i di
banggun menggunakan Android versi
4.2 (Jelly Bean).

5. Penggunaan aplikasi Pusat Panggilan
ini  dioperasikan pada handphone
berbasis Android.

6. Ketika aplikasi pusat panggilan yang
dioperasikan harus terkoneksi dengan
jaringan internet, berguna untuk

melihat lokasi/posisi user saat itu
2

2. Teknologi Berbasis Android

Android adalah sebuah sistem operasi untuk
perangkat mobile berbasis linux yang mencakup
sistem operasi, middleware dan aplikasi. Android
menyediakan  platform  terbuka bagi para
pengembang untuk menciptakan aplikasi mereka.
Awalnya, Google Inc. membeli Android Inc. yang
merupakan pendatang baru yang membuat peranti
lunak  untuk  ponsel/smartphone, kemudian
mengembangkan Android dibentuk Open Handset
Alliance, konsorsium dari 34 perusahaan peranti
keras, peranti lunak, dan telkomunikasi, termasuk
Google, HTC, Intel, Motorola, Qualcomm, T-
Mobile, EJNvidia. [1]

Terdapat dua jenis distributor sistem
operasi Android vyang pertama adalah yang
mendapat dukungan penuh dari Google atau
Google Mail Services (GMS) dan kedua adalah
yang bebar-benar bebas distribusinya tanpa
dukungan langsung Google atau dikenal s@fbai
Open Handset Distribution (OHD). Android dipuji
sebagai “platform mobile pertama yang lengkap,
terbuka, dan bebas .

a. Lengkap (complete Platfrom) : para
disainer dapat melakukan pendekatan
yvang komprehensif ketika mereka sedang
mengembangkan  platform  Android.
Android merupakan sistem operasi yang
aman dan banyak menyediakan fools
dalam  membangaun  software  dan
memungkinkan untuk peluang
pengembangan aplikasi.

b. Terbuka (Open Source Plaifrom)
Platfrom Android disediakan melalui

lisensi open source. Pengembangan dapat
dengan bebas untuk mengembangkan
aplikasi. Android sendiri menggunakan
Linux kernel 2.6.

¢. Free (Free Platfrom). Android adalah
platform/aplikasi yang bebas untuk
develop. Tidak ada lisensi atau biaya
royalty untuk dikembangkan pada
platform Android. Tidak ada biaya
keanggotaan diperlukan. Tidak
diperlukan biava pengujian. Tidak ada
kontrak  yang  diperlukan.  Aplikasi
android dapat di  distribusikan  dan
diperdagangkan dalam bentuk apapun.

Software android sebagai platform vang
lengkap, terbuka, bebas (free) dan informasi
lainnya dapat diunduh secara bebas dan lengkap

dengan mengunjungi website
hitp://de @3 per.android.com
Telepon seluler pertama yang

menggunakan sistem operasi Android adalah HTC
dream, yang dirilis pada 22 Oktober 2008. Pada
penghujung tahun 2010 diperkirakan hampir
semua vendor seluler di dunia menggunakan
android sebagai operating system. Adapun versi-
versi android yang pernah dirilis adalah sebagai
berikut: |3

1

1. Android versi 1.1

Pada 9 Maret 2009. Google merilis
Android versi 1.1. Android versi ini
dilengkapi dengan pembaruan estesis
pada aplikasi. jam. alarm. voice search
(pencarian suara), pengiriman pesan
Gmail, dan pemberitahuan email.

2. Android versi 1.5 (Cupeake)

Pada pertengahan Mei 2009, Google
kembali merilis telepon seluler dengan
menggunakan  Android dan  SDK
(software Development Kit) dengan versi
1.5 (Cupcake). Terdapat beberapa
pembaruan termasuk juga penambahan
beberapa fitur dalam seluler versi ini
yakni  kemampuan  merekam  dan
menonton video dengan modus kamera,
meng-upload video ke Yuotube dan
gambar ke Picasa langsung dari telepon,
dukungan Bluetooth A2DP, kemampuan
terhubung secara otomatis ke headset
Bluetooth, animasi layer, dan keyboard
pada Jayer vang dapat disesuaikan
dengan sistem.




3.

Android versi 1.6 (Donut)

Donut (versi 1.6) dirilis pada September
dengan menampilkan proses pencarian
yang lebih baik dibandingkan
sebelumnya, penggunaan baterai
indicator dan control applet VPN. Fitur
lainnya adalah galeri yang
memungkinankan pengguna  untuk
memilih foto yang akan dihapus; kamera,
camcorder dan galeri yang dintegrasikan,
CDM/EVDO. 802.1x. VPN. Gestures.
dan Text-to-speech engine, kemampuan
dial kontak, teknologi fext fo change
speech engine (tidak tersedia pada semua
ponsel, pengadaan resolusi VWGA.

Android versi 2.0/2.1 (Ec]air)

Pada 3 Desember 2009 kembali
diluncurkan ponsel Android dengan versi
2.0/2.1 (Eclair), perubahan  yang
dilakukan adalah pengoptimalan
hardware, peningkatan Google Maps
3.1.2, perubahan UI dengan browser baru
dan dukungan HTMLS. daftar kontak
yang baru, dukungan flash untuk kamera
3.2 MP. digiial Zoom, dan Bluetooth 2.1.

Android  versi
Yoghurt)

2.2 (Froyo: Frozen

Pada bulan mei 2010 Android versi 2.2
Rev 1 diluncurkan. Android inilah yang
sekarang sangat bnyak beredar dipasaran,
salah satunya adalah dipakai di San@g
FX tab yang sudah ada di pasaran. Fitur
yang tersedia di Android versi ini sudah
@ mpleks di antara lainnya adalah :

a) Kerangka aplikasi memungkinkan

pengguna dan penghapusan
komponen yang tersedia.

b) Dalvik Virtual Machine
dioptimalkan un tuk perangkat
mobile

¢) Grafik: grafik 2D dan grafis 3D
berdasarkan /ibraries OpenGL

d) SQLite: untuk penyimpanan data.

e) Mendukung madia: audio, video.

danberbagai  format  gambaran
(MPEG4. H.264. MP3.ACC, AMR,
JPG. PNG, GIF)

f) GSM, Bluetooth, EDGE, 3G, dan
WiFi (hardware independent)

) Kamera, Global positioning system
(GPS). kompas, dan accelerometer (
teragantung hardware).

ol © ]
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Android versi 2.3 (Gingerbread)

Android versi 2.3 diluncurkan pada
Desember 2010, hal-hal yang direvisi
dari versi sebelumnya adalah kemampuan
seperti berikut:

a) SIP-based VVolP

b) ;mr Saild  Communicatiions

(NFC)

¢l Multiple cameras support

d) Mixable audio effects

e) Download manager

Android versi 3.0/3.1 (Honeycomb)

Android Honeycomb dirancang khusus
untuk  tablet.  Android  versi i
mendukung ukuran layar yang lebih
besar. User Interface pada Honeycomb
juga berbeda karena sudah didesain untuk
tablet. Honeycomb juga mendukung
multi prosesor dan juga akselerasi
perangkat keras (hardware) untuk grafis.
Tablet pertama vyang dibuat dengan
menjalankan Honeycomb
adalah Motorola Xoom. Perangkat tablet
dengan platform Android 3.0 akan segera
hadir di Indonesia. Perangkat tersebut
bernama Eee Pad Transformer produksi
dari Asus. Rencana masuk
pasar Indonesia pada Mei 2011,

Android versi 4.0 (ICS: [ce Cream
Sandwich)

Diumumkan pada tanggal 19 Oktober
2011, membawa fitur Honeycomb untuk
smartphone dan menambahkan fitur baru
termasuk  membuka kunci  dengan
pengenalan  wajah,  jaringan  data
pemantauan penggunaan dan kontrol,
terpadu kontak jaringan sosial. perangkat
tambahan fotografi, mencari email secara
offline, dan berbagi informasi dengan
menggunakan NFC. Ponsel pertama yang
menggunakan sistem operasi ini adalah
sung Galaxy Nexus.

Android versi 4.1 (Jelly Bean)

Android Jelly Bean yaang diluncurkan
pada acara Google /O lalu membawa
sejumlah keunggulan dan fitur bar.
Penambahan baru diantaranya
meningkatkan input keyboard, desain
baru fitur pencarian, Ul yang baru dan
pencarian melalui Voice Search yang
lebih cepat. Tak ketinggalan Google Now
juga menjadi bagian vyang diperbarui.
Google Now memberikan informasi yang
tepat pada waktu yang tepat pula. Salah
satu  kemampuannya adalah  dapat
mengetahui informasi cuaca, lalu-lintas,
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ataupun hasil pertandingan olahraga.
Sistem operasi Android Jelly Bean 4.1
muncul pertama kali dalam produk tablet
Asus, yakni Google Nexus 7.

10. Android versi 4.2 (Jelly Bean)

Fitur photo sphere untuk panaroma,
daydream sebagai screemsaver, power
control, lock screen widget, menjalankan
banyak user (dalam tablet saja), widget
terbaru. Android 4.2 Pertama kali
dikenalkan melalui LG Google Nexus 4.

Android versi 3.0 ke atas adalah generasi platform
yang digunakan untuk tablet pc. Untuk informasi
detall dan atau untuk mendapatkan informasi
terbaru tentang berbagai aplikasi android dapat di
lihat pada website resmi hitp://www.android.com

2.1 Eclipse

Dalam pengembangan aplikasi Android
biasanya para pengembang (developer Android)
menggunakan  Felipse  sebagai  Integrated
Development Environment (IDE). IDE merupakan
program komputer vyang memiliki beberapa
fasilitas vang diperlukan dalam pembangunan
perangkat lunak. Eclipse tersedia secara bebas
untuk merancang dan mengembangkan aplikasi
Android. Eclipse mermpakan [DE terpopuler
dikalangan developer Android, karena Eclipse
memiliki Android plug-in lengkap vang tersedia
untuk mengembangakn aplikasi Android. Selain
itu, Eclipse juga mendapat dukungan langsung
dari Google untuk menjadi IDE pengembangan
Android, membuat project Android di mana
source software langsung dari situs resminya
Google. Selain Eclipse dapat pula menggunakan
IDE Nebeans untuk pengembangan aplikasi
Android.

Sampai saat kini Eclipse telah memiliki
versi package, yaitw: Indigo Package, Helios
Package, Galileo Package, Ganymade Package,
dan Europa Package. Versi terbaru Eclipse Kepler
4.3 dan versi sebelumnya untuk berbagai sistem
operasi berbeda dapat di download secara gratis
dan lengkap pada siff} resmi Eclipse vaitu
http://www.eclipse.org [6]

2.2 GPS (Global Positioning System)

GPS adalah suvatu sistem navigasi satelit
yang dikembangkan oleh Departemen Pertahanan
Amerika Serikat, US DoD (United States
Department of Defense). GPS memungkinkan
pengguna untuk melihat dimana posisi geografis
(lintang, bujur. dan ketinggian di atas permukaan
laut) di muka bumi. Jadi dengan teknologi GPS,
dapat mengetahui dimana posisi pengguna berada.

Satelit GPS berputar mengelilingi bumi
selama 24 jam sehari di dalam orbit yang akurat
dan mengirimkan sinyal informasi ke bumi.
Gambaran umum satelit terdiri dari tiga bagian
yaitu;

1. Komputer : untuk mengontrol orbit dan
fungsi yang lain

2. Jam atom : untuk keakurasian waktu
dengan tingkat kecermatan sampai
nanosecond

3. [Bhdio transmitter : untuk mengirim sinyal
ke bumi.

GPS reciever mengambil informasi dengan
menggunakan perhitungan “triangulation™
menghitung lokasi user dengan tepat. GPS
reciever membandingkan waktu sinyal di kiirim
dengan waktu sinyal tersebut di terima. Dari
informasi itu didapat diketahui berapa jarak satelit.
Dengan perhitungan jarak GPS reciever dapat
melakukan perhitungan dan menentukan posisi
user dan menampilkan dalam peta elektronik.

3. Kepolisian Republik Indonesia

Polisi merupakan suatu pranata umum
sipil yang mengatur tata tertib dan hukum. Polisi
secara universal mencakup fungsi dan organ yang
mencakup lembaga resmi vang diberi mandat
untuk memelihara ketertiban umum. perlindungan
orang serta segala sesuatu vang dimilikinya dari
keadaan bahaya atau gangguan umum serta
tindakan-tindakan ffflanggar hukum. Berdasarkan
Undang-Undang Tentang Kepolisian Negara
Republik Indonesia, fungsi Kepolisian terdapat
Elda pasal 2 no.2 tahun 2002 menyebutkan bahwa
fungsi kepolisian adalah salah satu fungsi
pemerintahan negara di bidang pemeliharaan
keamanan dan ketertiban masyarakat, penegakan
hukum, perlindungan, pengayoman, dan pelayanan
kepada masyarakat. Sementara itu pada pasal 4
no.2 tahun 2002 tentang tujuan Kepolisian
Republik Indonesia bertujuan untuk mewujudkan

keamanan  dalam  negeri yang  meliputi
terpeliharanya ~ keamanan  dan  ketertiban
masyarakat, tertib dan  tegaknya hukum,

terselenggaranya perlindungan, pengayoman, dan
pelayanan kepada masyarakat, serta terbinanya
ketentraman masyarakat dengan menjunjung
tinggi hak asasi manusia, schif terlihat jelas
fungsi dan tujuan kepolisian yaitu memelihara
keamanan dan ketertiban masyarakat serta
melayani masyarakat. [4]

3.1 Kriflhal

Kesenjangan sosial antara golongan kaya
dan miskin telah menimbulkan persoalan di




masyarakat.  Sehingga tidak heran angka
kriminalitas meningkat lantaran beratnya beban
hidup m ditanggung. [5]

Tindak kriminal adalah segala sesuatu yang
melanggar hukum atau sebuah tindakan kejahatan.
Pelaku kriminalitas disebut seorang kriminal.
Biasanya vang dianggap kriminal adalah seorang
pencuri, pembunuh, perampok, atau teroris.
Walaupun begitu kategon terakhir, teroris, agak
berbeda dari kriminal karena melakukan @ak
kejahatannya berdasarkan motif politik. Dalam
mendefinisikan kejahatan, ada  beberapa
pandangan mengenai perbuatan apakah yang dapat
dikatakan sebagai kejahatan. |7

Seperti yang diketahui bahwa
kriminalitas atau kejahatan itu bukan merupakan
peristiwa herediter (bawaan sejak lahir, warisan)
juga bukan merupkan  warisan  biologis.
Tingkahlaku kriminal itu bisa dilakukan oleh
siapapun  juga  dengan  berbagai  faktor
pendorongnya. Tindak kejahatan dapat dilakukan
secara sadar yaitu dipikirkan, direncanakan dan
diarahkan pada maksud dan tujuan tertentu.
Namun, dapat juga dilakukan secara setengah
sadar misalnya, didorong oleh implus-implus yang
hebat, didera oleh dorongan-dorongan paksaan
yvang sangat kuat dan oleh obesesi-obesesi. Ada
beberapa faktor pendorong vang menyebabkan
sesorang melakukan tindakan  kriminalitas,
diantaranya yai.lu :

5

a. Individual (antropologis) vang

meliputi:  usia, seks atau jenis
kelamin, status sipil, profesi atau
pekerjaan, tempat tinggal/domisili,
tingkat sosial, pendidikan, konstitusi
organis dan psikis.

b. Fisik (naturalalam): ras, suku,
iklim, fertilitas, disposisi  bumi,
keadaan m, musim, kondisi
meteorik, kelembaban udara dan
suhu.

¢c. Sosial, antara lain:  kepadatan
penduduk, susunan masyarakat,
adat-istiadat, agama, orde
pemerintah, kondisi ekonomi dan
industri, pendidikan, jaminan sosial,
lembaga legislatif, dan lembaga
. hukum. dan lain-lain.
15

4. Pengembangan Aplikasi

Dalam proses pengembangan aplikasi ini
dibagi atas 4 tahapan pekerjaan seperti yang
terlihat pada Gambar 1 berikut:
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Identifikasi

Analisis dan
Perancangan Project

Implemintasi

Gambar 1. Tahapan Pembuatan Aplikasi

Pada tahapan awal dilakukan identifikasi
masalah vang ada dan solusi untuk permasalahan
vang telah diidentifikasi. Setelah itu dilakukan
inisialisast berupa identifikast stake holder sistem
vang akan dikembangkan. Stake holder yang
terkait dengan pengembangan sistem ini vaitu:
masvyarakat dan supporting end user yaitu pihak
kepolisian. Setelah stake holder diketahui
dilakukan  fracking untuk  mengumpulkan
informasi-informasi dan data {fhg dibutuhkan
untuk pengembangan sistem. Dari tahapan ini
dilakukan perencanaan dalam pengembangan

sistem yang melahirkan metodologi penelitian.
15

Tahapan berikutnya yaitu analisis. Pada
tahap ini dilakukan analisis proses pelaporan
tindakan  kriminal vang  dilakukan  oleh
masyarakat. Pada tahap ini ada beberapa proses
pelaporan yang ada, antara lain yaitu :

a.  Masyarakat melaporkan suatu
kejadian atau  peristiwa  kriminal
kepada pthak Kepolisian terdekat
dengan layanan pusat panggilan.

b. Adanya laporan dari masyarakat
tersebut  pihak kepolisian  secara
tanggap mengarahkan personilnya
untuk menyidik ke TKP (Tempat
Kejadian Perkara).

c. Laporan yang di lakukan oleh
masyarakat diproses dengan
melakukan konseling (penyaringan)
yang kemudian di tindak lanjutin oleh
Bareskim.

d. Yang kemudian pihak Kepolisian
menanganin  laporan  berdasarkan
perkara yang terjadi berdasarkan berat
atau ringannya suatu perkara yang di
jatuhkan hukuman menurut undang-
undang hukum pidana (KUHP).

e. Jika masyarakat melaporkan suatu
tindakan kriminal melalui Polresta,
maka pihak Polresta akan
mengarahkan Polsek terdekat dari
TKP (Tempat Kejadian Perkara)
untuk memproses laporan dengan di
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terbitkan surat kuasa kepada Polsek
tersebut untuk menanggani proses
pelaporan tersebut.

f.  Dan apabilah pihak pelapor ingin
pengaduannya di tangganin oleh pihak
Polresta, maka pihak dan Polresta
tersebut meminta persetujuan dari
pthak Reskim atau Wakas Reskim,
jika Pakasat dan Wakasat setujuh
maka pelaporan perkara tersebut di
tanggani oleh pihak Polresta Medan.

Tahap selanjutnya yaitu desain, pada tahap
ini dirancang aplikasi sebaik mungkin, agar
aplikasi dapat digunakan dengan mudah (user
JSriendly). Antarmuka pengguna (user interface)
merupakan aspek sistem komputer atau program
vang dapat dilihat, didengar, atau dipersepsi oleh
manusia, dan perintah-perintah atau mekanisme
vang digunakan pemakai untuk mengendalikan
operasi dan masukan data pada komputer. Desain
Antarmuka sistem dikembangkan dengan strategi
Menu-Driven, yaitu strategi vang mengarahkan
pengguna memilith sebuah action dari menu
pilihan. Desain menu utama aplikasi seperti pada
Gambar 2 berikut,

Tampilan Awal
SplashCreen

! .

Polsekia
Terdekat

Menu
(o]

Detail Polsek

Mencan
Posisi Lokasi

Gambar 2. Menu Utama Aplikasi
5.Pengujian dan Implementasi

Kebutuhan kesesuaikan perangkat
pendukung dengan aplikasi vang dibangun
sangatlah penting sehingga nantinya aplikasi yang
telah selesai dapat diimplemen §BJkan dengan baik
dengan kinerja vang tinggi. Berikut spesifikasi
perangkat keras yang minimum digunakan dalam
proses pengembangan aplikasi ini.

Polsekta o ,
Medan Bantan Tentang | | Keluar |

Tabel 1. Spesifikasi Hardware

Komponen Spesifikasi

Operating Sistem Windows Profesional 7

Prosesor Intel® i5 Core Inside
RAM 4GB

Free Space Hardisk 20 MB

Input Devie Mouse dan Kevboard

Software pendukung vang digunakan
dalam mengembangkan aplikasi vaitu Eclipse
Juno, Photoshop CS83. Untuk antarmuka aplikasi
dibagi menjadi 4 bagian vyaitu halaman utama,
halaman polsekta Medan, halaman polsekta
terdekat, dan halaman bantuan dan halaman
tentang. 'l"ampm antarmuka halaman utama
aplikasi terlihat pada Gambar 3 berikut,.

-m Home

:E 7> Polsekta Medan

Polsekta Terdekat

.

-

T
<D

” 6 Keluar
i

Gambar 3. Tampilan Halaman Menu Utama

Bantuan

Tampilan menu di atas akan dapat terlihat
pada smartphone android yang sudah diinstall
aplikasi pusat panggilan ini. Apabila memilih
menu Polsekta Terdekat, maka aplikasi akan
bekerja sehingga dapat diketahui lokasi pengguna
saat ini yaitu CP (Current Position), dan titik
lokasi Polsek terdekat dari ke 12 Polsek yvang ada
di Kota Medan. CP adalah posisi titik lokasi
keberadaan pengguna saat aplikasi ini digunakan.
Posisi CP dapat saja berubah-ubah dan berbeda-
beda sesuai letak lokasi keberadaan pengguna itu
sedang berada di daerah mana. Ketika untuk
mendapatkan  posisi CP, posisi harus di luar
ruangan sehingga smartphone vang digunakan
dapat melakukan konekst ke GPS untuk
mengambil posisi titik lokasinya. Data GPS
tersebut kemudian diimport Google maps.




Pada aplikasi sebelumnya sudah direkam
semua posisi lokasi dari ke 12 Polsek yang ada di
Kota Medan dan sudah diperkenalakan pada
coding program dengan mengambil data latitude
dan longtide yang di dapat dari Google maps|8]
sesual lokasi alamat dan 12 Polsek di Kota Medan
tersebut.

Kemudian titik CP dibandingkan dengan
ke semua lokasi di 12 titik Polsek di Kota Medan
tersebut. Selisih jarak yang nilainya terkecil itulah
merupakan letak terdekat darn tititk CP ke Polsek
terdekat, dan kemudian masyarakat yang ingin
melaporkan segera dapat melakukan panggilan
secara otomatis ke Polsek terdekat tersebut vaitu
posisi Polsek P-4.

Proses kerja dari penjelasan di atas dapat
di lihat pada tampilan Gambar. 4 berikut,

_ an Polsekta Terdekat

Latitude:3.5737294, Longitude:98.6932418

@
A

[ %5
%
%
Y
2
P *
N
Blesyy |

I AR Hag;,

C

o

lat

JINY Moh. Joni/ JI. Menteng Raya

P-4

Polsek terdekat dari posisi anda berada
ialah Polsekta Medan Kota

Gambar 4. Tampilan Pencarian Polsekta Terdekat
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6. Kesimpulan

Aplikasi  pusat panggilan  tindakan
kriminal membutuhkan perangkat smartphone
berbasis android vang relatif murah dan mudah
didapatkan di pasaran bebas. AfEkasi ini dapat
digunakan masyarakat untuk semua kalangan
mulai dari usia remaja hingga dewasa. Aplikasi
pusat panggilan tindakan kriminal ini dapat
digunakan masyarakat untuk melaporkan peristiwa
atau tindakan kriminal seperti: KDRT, pencurian,
pemerkosaan, penganiayaan, pembunuhan,
kecelakaan lalu lintas dan lain-lain termasuk juga
terorisme. Untuk pengembangan selanjuinya dapat
ditingkatkan sehingga menjangkau seluruh Polsek
vang ada di Indonesia.
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